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A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan sarana strategis untuk mesikek kualitas
suatu bangsa. Oleh karenanya kemajuan suatu balaysst diukur dari
kemajuan pendidikannya, dan pernyataan itu sangakidi oleh bangsa ini.
Namun pada kenyataanya sistem pendidikan di Indondselum
menunjukkan keberhasilan yang diharapkan. Pendidika masih belum
berhasil meningkatkan sumber daya manusia yang ahandpalagi
menciptakan kualitas bangsa.

Undang-undang Pendidikan No.20 tahun 2003 tentdS@pPIBNAS
pasal 1 menjelaskan bahwa pendidikan adalah usader slan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pegaraglaagar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinymkimemiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadikacerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan diringesyarakat, bangsa, dan
Negara:

Dalam rangka meyelamatkan dan memperkokoh akidniygah anak,
pendidikan harus dilengkapi dengan pendidikan &klyang memadali.
Sebagaimana tujuan utama dari pendidikan Islanh iedlambentuk akhlak
dan budi pekerti yang sanggup menghasilkan oraaggoryang bermoral,
laki-laki maupun wanita, jiwa yang bersih, kemaudaaras, cita-cita yang
benar dan akhlak yang tinggi, tahu arti kewajibaan cpelaksanaanya,
menghormati hak-hak manusia, tahu membedakan bdergan baik
memilih suatu fadhilah karena cinta pada fadhilatenghindari suatu
perbuatan yang tercela karena ia tercela, dan mgaigiTuhan dalam setiap

pekerjaan yang mereka lakukan.

! Undang-Undang R.l. Nomor 20 Tahun 2003 TentaS4SDIKNAS (SistemPendidikan
Nasional) Beserta PenjelasanydBandung : Citra Umbara, 2003), him.2.
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Pendidik adalah yang bertanggung jawab dalam pehaes
pembelajaran. Karena beratnya tugas yang diembanargg pendidik,
sehingga sudah seharusnya pendidik mengajar seslaig yang ditekuni
dan memiliki kompetensi. Begitu juga para tutor jfePaket C PKBM
Ngaliyan, berkompeten dan dalam pelaksanaan pejat@ia mampu
mengusai kelas dan memberikan pemahaman akan yetgrdisampaikan.

Metode pengajaran bukan satyu-satunya hal yangingerdalam
kegiatan balajar mengajar (KBM),tetapi pemilihantode yang tidak tepat
akan berakibat fatal. Karena metode merupakan leaja yang Bersistem
untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan, genaamai tujusnysng
ditentuksr® Jadi, apabila cara-cara mengajar tidak dilakukemgeln benar,
maka tujuanpun tidak akan tercapaisecara maksiBegitu pula dalam
pengajaran Pendidikan Agama Islam, sebagus apapiantpengajarannya,
tidak akan membuahkan hasil apabila tidak diajadi@magn tata cara yang
benar.

Pemakaianmetode yang tepat sangat membantu terhadap kebarha
materi yang akan disampaikan. Oleh karena itu neet@dus dipilih, disesuaikan
dengan materi yang akan diajarkan karena tidaksadéu metode yang paling
baik untuk sumber materi, maka pemakaian metodeshdisesuaikan dengan
materi masing-masing.

Dalam proses belajar mengajar factor-faktor yang memger
keberhasilan asatu-satunya adalah metode dimaneden&ti dapat member
petunjuk tentang apa yang akan dikerjakan olehasgoguru. Dari sini guru
harus mempersiapkan diri sebelum kegiatan belajangajar. Diantaranya
adalah bahan yang akan diajarkan dan metode yanmgdggunakan nanti saat di
kelas yang sesuaikan dengan karakter pelajaran.

Dengan adanya penurunan kualitas pendidikan tersebasyarakat
tidak puas terhadap pendidikan nasional. Untuk megkppkan ketidak

puasannya itu banyak masyarakat mencari terobosaru huntuk

* Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Dan Pengemb&@ajesa,Kamus Besar
Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka 1994) HIim, 652



menyekolahkan anak-anaknya ke suatu lembaga ydmlg baik, baik di
lembaga formal, informal maupun non formal.

Paradigma berfikir masyarakat justru lebih cendgrknitis dan selektif
serta evaluatif terhadap hasil yang sudah dicdphigendidikan formal yang
dikemas oleh masyarakat. Secara empiris mengapaditepergeseran
dinamika terhadap pemikiran masyarakat pada paldigi&gan di Indoneia,
ini karena orang tua murid sudah begitu menyadahwa begitu lama
pendidikan kita dihantui oleh tingginya kekerasswsiologi yang selama ini
terjadi dalam interaksi dunia pendidikan kita. Nhga terjadi tawuran antar
pelajar, seks bebas, dan narkoba, itu semua ad@bérapa faktor yang
menyebabkan orang tua terbangun landasan berfi&kitmtuk melakukan
terobosan baru dalam mencari pendidikan altergatif relatif aman.

Salah satu alternatif yang dicari orang tua unt@agarahkan anaknya
dalam pendidikan saat ini adalah dengan cara metalgtan pada kejar
paket A, B atau C. Kejar paket A, B, dan C padd saanemang menjadi
perbincangan masyarakat. Kejar peket ini biasanyenjadi alternatif
ditengah keraguan terhadap mutu pendidikan nasidrak dilihat dari
mahalnya biaya sekolah berstandar internasionalyaag lainnya. Selain itu,
kejar paket juga menjadikan solusi dalam memerdakagendidikan di
Indonesia yang masih membelenggu ini.

Pendidikan Kesetaraan Merupakan pendidikan nonforiyang
mencakup program Paket A, Paket B, dan Paket Catlepgnekanan pada
penguasaan pengetahuan, keterampilan fungsionalmargembangan sikap
dan kepribadian profesional peserta didik. Salah sguan dari pendidikan
adalah mencerdaskan kehidupan bangsa serta membleatakter yang
berakhlakul karimah. Selain itu kita juga dibeladiberapa ketrampilan yan
memadai untuk terjun bermasyarakat.

Tapi realita sekarang banyak orang yang mengilejarkpaket hanya
berorientasi pada ijazah dan kebanyakan yang metimgyla adalah orang-
orang yang tidak lulus dari sekolah formal. Danagshnaanya pun tidak
sesuai dengan prosedur yang ada. Dari permasaiaitein pemakalah akan

mencoba merekonstruksi dan merestrukturisasi piadidesetaraan.



Dari uraian tersebut diketahui bahwa pelaksanaambpkjaran
Pendidikan Agama Islam pada lembaga pendidikan Fymal di Program
Kejar Paket C di PKBM Bangkit Ngaliyan Semarangdégat hambatan-
hambatan dan kesulitan-kesulitan yang membuat ipiesaigat tertarik untuk
meneliti “PROBLEM DAN SOLUSI PELAKSANAAN PEMBELAJARN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM KELAS XI PADA LEMBAGA
PENDIDIKAN NONFORMAL PROGRAM KEJAR PAKET C DI PKBM
BANGKIT NGALIYAN 2012/2013".

. Rumusan M asalah
Berdasarkan pada latar belakang masalah, maka amnmugsalah pada
penelitian ini, yaitu:

1. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran Pendidikam#\¢slam kelas
XI pada Lembaga Pendidikan Nonformal Program Ké&jaket C di
PKBM Bangkit Ngaliyan 2012/2013?

2. Bagaimana problematika pelaksanaan pembelajaradidiean Agama
Islam kelas XI pada Lembaga Pendidikan NonformagRim Kejar
Paket C di PKBM Bangkit Ngaliyan 2012/20137?

3. Bagaimana wupaya untuk mengatasi problematika i@l
pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XlI padanhbaga
Pendidikan Nonformal Program Kejar Paket C di PKHWdngkit
Ngaliyan 2012/20137

. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Dengan berpijak pada rumusan masalah maka penelina
bertujuan:
a. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran Pendidigama Islam
kelas Xl pada Lembaga Pendidikan Nonformal Progkasjar Paket C
di PKBM Bangkit Ngaliyan Semarang 2012/2013
b. Untuk mengetahui problematika pembelajaran Penaidilhgama
Islam pada Lembaga Pendidikan Nonformal kelas X@rdigram Kejar
Paket C di PKBM Bangkit Ngaliyan Semarang 2012/2013



c. Untuk memberikan solusi problematika pembelajaraendilikan
Agama Islam kelas XI pada Lembaga Pendidikan NomébrProgram
Kejar Paket C di PKBM Bangkit Ngaliyan Semarandl2@013

2. Manfaat Penelitian
Dengan diadakan penelitian ini diharapkan akan neenmanfaat:
a. Secara teoritik
Untuk menambah khasanah keilmuan dan memenuhi edut
bagi setiap tenaga edukatif dalam upaya meningkak@npetensi
dalam bidang belajar mengajar.

b. Secara praktis

1) Bagi dinas pendidikan
Sebagai bahan masukan dalam meningkatkan mutudiesrdikota
semarang.
2) Bagi peserta didik
a) Sebagai masukan ilmiah yang bernuansa keislamasukhya
tentang pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agkstam
siswa kelas Xl
b) Mengembangkan bakat keislamiahan dalam masyarakat
c) Membentuk akhlak dan budi pekerti yang sanggup masitkan
siawa yang bermoral
3) Bagi pendidik
a) Sebagai motivator dalam meningkatkan kualitas kesja guru
PAIl Kejar Paket C
b) Sebagai satu usaha perbaikan dan peningkatan tayana
profesional guru dalam menangani kendala pengajaran
4) Bagi masyarakat
Sebagai pengetahuan masyarakat bahwa pendidikangedjet C
bukan pendidikan kelas 2, bahkan memiliki kesemmpgtng sama

dengan pendidikan formal lainnya dalam persaindainad)



